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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

ke tahun semakin bérambah hanyak engan gepatnya, hal tersebut sangat
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asi. Menurut

il (Gaikindo) dan

si Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) menunjukkan jumilah populasi
ermotor di Indonesia hingga 2010 lalu mencapsi 50,824,128 unit;
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Kota magelang terkenal akan julukan kota sejuta bunga. hal tersebut karena
banyaknya daerah penghijauan di kota magelang dan juga terdapat salah satu dan
Keajaiban dunia yaitu candi borobudur dimana terkenal akan pesona sejarahnya

yang membuat jutaan turis mancanegara maupun lokal beramai ramai
mengunjunginya sampai dengan terdapat basis dani pendidikan militer AKMIL



(akademi militer), terlebih lagi kota magelang adalah penghubung jalan darat untuk
beberapa beberapa kota besar seperti semarang, vogyakarta dan lain sebagainyn,

Salah satu faktor masalah yang sering terjadi pada pengguna kendaraan
adalah mendapati kendaraannya bocor di tengah perjalanan, bisa karena lerkena

paku, sobek ataupun kurang angin. Hal Seperti.itu tentu saja sangat mengganggu
dan mengkhawatirkan bag h mIr semua pengguna kendaraan khususnya di kota

sehingga dibutubkan. media informasi untuk
dalam pencarian keberadatin.lokasi bengkel
rdekat. Teknologi yang tepat untuk di manfantkan adalih, Giobal
(GPS), yang terintegrasi pada hampir sentiia smartphane yang

s it

Murdick dan Ross (1993) mendefinisikan s ai st
dengan lainnya w jjuan bersama,
ar Z:; seed aulalah elemen elemen

vang saling berhubungan dan membentul safu kesatuan atau  organisasi,

Perkembangan yang sangal pesst dalam pengembangan aplikasi open source

Android diharapkan dapat menolong para pengguna kendaraan roda dua dan roda

empat jika terjadi ban bocor setaip saat. Hal ini didukung dengan layanan Google

Maps AP{ yang disediakan oleh Google untuk mengembangkan aplikasi location-

based services, serta penguasaan pangsa pasar smartphone Android sebesar 81.5%

pangsa  pasar i dunia  pada  tahun 2005 (menurut



hitp:/'www solopos.com/ 201 5/02/2 7/ os-smartphone-android-dan-ios-kuasai-
pasar-ponsel-580246, diakses 23 Maret 2015).

1.2 Rumusan Masalah

hile berbasts Androad

nbal ban di kota

an bengkel

i batasan masalah untuk membatasi rum y darl penelitian ini

m berbasis Android

le device yang menggunakan

platform operasi sistem Android.
2. Aplikasi digunakan untuk mengetohui titik lokasi keberadaan bengkel
tambal ban di kots magelang.



3. Dalam penelitian ini tidak dibahas mengenai keamanan database dan
mengenal keamanan jaringan yang digunakan untuk segala kebutuhan
aktifitas aplikasi maupun proses instalasinya.

4. Aplikasi difokuskan pada jalan-jalan utama Kota Magelang. priorites utama

psekitar, dan sekitar tempat wisata atau

ng fplikssi mobile perseboran
lokasi bengkel tambal ban di kota magelang berbasis android untuk membantu para
pengguna kendaraan baik roda dua maupun roda empat agar bisa segera mengetahui
lokasi bengkel tambal ban terdekat yang berada di kota Magelang saat kendaraan
yang sedang digunakannya mengalami kebocoran.



1.4.2 Tujuan Penelitian

I. Menemukan titik lokasi keberzdaan bengkel tambal ban pada menu Maps

Lokasi Tambal Ban.

2. Memperkirakan jarak terdekat ke bengkel tambal ban dari posisi pegguna

b} Menerapkan ilmu dan teori-teori selama mengikuti perkuliahan ke
dalam aplikasi nyata.
¢} Penulis dan pembaca akan mengetahui struktur dari implementasi

Location-Based Services dan fungsi dari penggunaan sistem yang



dibuat. serta penulis dan pembaca akan lebih mengetahui tentang
ilmu vang berhubungan dengan LBS.

Lo Metode Penelliian

Lo Metode Pengumpulan Data

C. Membuat koneksi antara database dan form (interface)
1.o.2 Metode Testing

1.6.2.1 White-Box Testing



White-hox testing ini dilakukan dengan cara meninjau kembali modul untuk
meneliti kode-kode program. Pada langkah ini digunakan untuk melihat dan
mengetahui mekanisme internal dari suatu program,

1.0.2.2 Black-Box Testing

lidalz mnya terdapat tinjasan umum
tentang ohjek penelitian, analisis masalah, solusi yang ditawarkan,

dan rancangan.



BABIV Implementasi dan Pembahasan: bab ini merupakan tahapan yang
dilakukan dalam mengembangkan aplikasi. testing hingga
penerapan aplikasi di objek penelitian.

BABV Penutup: berisi kesimpulan dan saran yang dapat dirangkum selama




BABII

LANDASAN TEORI

platform Adroid” yang di bust oleh Bambang Suma
iswa 10.11.3841, Sekolah Tinggi Manajemen Informatik:

2. Menggunakan Location-Based Services sebagai penampil titik lokasi
bengkel tambal ban

Adapaun perbedaan dari skripsi tersebut adalah:
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l. Wilayah penelitian dalam skripsi tersebut adalah kabupaten sleman,
sedangkan wilayah yang digunakan oleh penyusun adalah kota magelang
sebagai wilayah penelitian

2. Aplikasi pada skripsi tersebut duta koordinat. nama bengkel, dan data lsin

2.2.1.1 Latar Belakang Androld

Pada tahun 2000, jauh sebelum produk ponsel cerdas beredar di pasaran,
Googe mengakuisisi perusahaan bernama Android. Perusahaan tersebut merupakan
pendatang baru berfokus untuk perangkat mobile. Dengan diakuisisinya perusahaan
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bemama android tersebut maka secara langsung para pendin android diantaranya
Andy Rubin, Rich Miner, Nick Sears. dan Chris White berpindah ke Googte[ 1],

Pada saat itu OF Android dikembangkan hanys untuk untuk kebutuhan
imternl oleh google dan belum berlisensi open source aan teteapi pada akhirmya

..... ndroid versi 1.5 dan juga
pertama dirilisnya paket SDK utuk developing aplikasi Android.
Versi ini merupakan perbaikan dari versi sebelumnya dengan
penambahan beberapa fitr diantaranya:

A. Fitu rekam atau pemutar video pada modus kamera,
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B. Mengunggah video langsung ke youtube atau file
gambar ke piasa.

C. Blietooth dengan fitur Advances Audio Distribution
Profile (A2DP) dan dapat terhubung dengan headset

C. Sensor gesture (gerakan), dan konverter Text-to-speech
(teks ke ucapan).
D. Kontak telepon, resolusi display VWGA.
4. Android versi 2.1 (Eclair)
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Versi 2.1 dirilis secars bertuhap, yang versi finalnya dirilis

desember 2009, Beberapa fitur diantaranya:
A, Optimalisasi perangkat hardware.
B. Updatae Google Maps menjadu 3.1.2.
{Userinterface), dan daflar kontak.

E. Dapat dijadikan sebagai portabel hotspot.
6. Android versi 2.3 (Gingerbread)
Versi ini dirilis pada desember 2010, beberapa fitur yang dimiliki
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A, Optimasi JIT dengan framerate yang lebih baik dari versi
frovo.

B. Mendukung file video format WebM dan file gambar
berfomat WebP yang dapat mereduksi ukuran file hingga

" U'Ithﬂ;pnw.ﬁnlﬂihkﬂ k di

tama 201 | sebagai versi
\ndroid versi ini juga sangat
berbeda dengan yang digunakan pada smortphone Android. Hal
tersebut tentu saja disebabkan oleh tampilan layar yang lebih besar
pada tablet serta untuk mendukung penggunaan hardware dengan
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spesifikasi yang lebih tinggi vang digunakan pada perangkat
tersebut.

®.  Android versi 4.0 {lee Cream Sandwich)

Android 4.0 dibangun berdasarkan hal-hal tentang Android yang

orang paling suka sepertimudahnya melakukan multitasking kaya

di bagian atas (dan kadang-kadang jugs di bagian bawah) layar.
Multitasking wierspakan fifur andalan Andioid, Tombol Recsnt
Apps memungkinkan pengguna melompat langsung dari satu tugas
ke yang lain menggunakan dafiar dalam Sistem Bar. Daftar ini
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muneul untuk menampilkan gambar thumbnail dari aplikasi yang
digunakan terakhir kali atau menekan switch thumbnail ke app.
pengguna tetap terhubung dengan pesan masuk. memutar trek

tanpa harus unlock dari layar kunei terlebih dahulu. Ketika terjudi
panggilan masuk pengguna dapat dengan cepat merespon dengan
pesan teks tanpa perlu untuk menjawab panggilan tersebut atau

miembuka perangkat dari lavar kunci. Pada bagian pengejaan kata
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pada Android 4.0 telah ditambahkan pemeriksa ejaan yang
menempatkan dan menggarisbawahi kesalahan dan menyarankan
kata-kata pengganti pada saat pengetikan katn. Dengan satu tekan,

10. Android versi 4.4 /Kitkat)
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Pada Android 4.4 dengan sebutan KitKat membawa semua hal yang

paling inovatif, paling indah, dan fitur yang paling bermuna di

Android untuk berbagai perangkat. Android 4.4 dirancang untuk

berjalan cepat, halus, dan responsif pada berbagai aspek jauh lebih

baik dari versi sebelumnyai pada jutaan perangkat entry-
ki minimal RAM 512MB[4].

Q0P s tekepon st o) s i i
digunakan sebagai asisten pribadidan organizer. Perkembangan selanjutnya PDA
mendapatkan kemampuan lain vaitu fitur koneksi wireless sehingga mampu
menerima maupun mengirim email, pada saat yang bersamaan juga Handphone
mendapatkan penambahan fitur yakni kemampuan untuk mengirim pesan. Pada
akhimya PDA menambahkan fungsi Handphone pada device-nya, begitupun juga
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handphone diberikan fitur PDA (yang lebih banyak) di dalsmnya, sehingga hasilnya
adalah sebuah Smartphone[6].

Ciri utama sebuah smartphone adalah memiliki sistem operasi di dalamnya
yang memungkinkan dijalankan berbagai aplikasi, misalnya Android, Windows
Mobile, Symbian, ataupun Sistem Opg skberry. Sebuah smartphone selalu
dilengkapi berbugdi aplikasi/software

at komputer. Opera Mobile, SkyFire Mobil

| khos fainnya dori Smarphone adalah QWER v

ik (hapdware) misalnya
by hoard virtual seperti
pada iPhone. Kemampuan mengolah pesan pada smastphone tidak hanya terbatas
proses sinkronisasi dengan komputer lokal ataupun server internet. sehingga dapat
dengan mudah mengakses pesan yang sama baik lewat smariphone maupun
kemputer. (Hervan Dunu Utomo, 2012} Smartphone juga memiliki sistem operasi
vang mendukung beragam aplikasi dan kebutuhan penggunanya, diantaranya
adalah:

impuan mengirim email don bahkan
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1. Android. Android di kembangkan berdasarkan sistem kemnel linux sehingga
di kategorikan dalam sistem operasi vang bersifat terbuka. Semua vendor
ponsel ternama untuk sekarang sudah menggunakan Android sebagai sistem
operasinya.

1 Bada, Bada adalah sebuah mohile operating System yang telah
DOperating System (O8) ini di

nempunyai ketngzulan pads fiturnya yang

erangkat Blackberry.

0S. dikembangkan oleh perusshaan Mozzila. Dibangur

sepenulinys pada standar web terbuka dan aplikasi yang dikembangkan
knologi HTMLS.

{08, 10S adalah sistem operasi yang hanya biss ditens

SESHME  penmEEuna

6. MeeGo. MeeGo adalab sebunh sisiem bperasi mobile yang berbasis linux
d.l[liﬂ‘sifllﬂpﬂﬂ. .'l'l.-,.-" o di ..:-:u; .= n untuk Em‘hag]ﬁ peraﬂgkﬂl

keras seperti nelbook, komputer tablet. nettops (dekstop komputer yang
berbentuk lebih kecil), in-vehicle mnfotaiment devices (perangkat

mfotaiment dalam kendaraan). smartTV, smartphone dan lain sebagainya.
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MeeGo OS merupakan OS yang terhitung baru dan diperkenalkan pada
Mobile World Congress tahun 2010 oleh Intel dan Nokia.

7. Palm OS. Palm OS merupakan sistem operasi smartphone dan PDA yang
dikembangkan oleh Palm Inc. pada tahun 1996, Palm OS diciptakan untuk

Dari banyak sistem operasi smurtphone yang discbutkan diatas, yang
banyak dipakai di Indonesia adalah Sistem Operasi Android.

1.3  Sistem Informasi Geografls

2.2.3.1 Definisl Sistem Informas] Geografls
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Definisi SIG kemungkinan besar masih berkembang, bertambah, dan sedikit
bervariasi. Hal ini terlihat dari banyaknys definisi SIG yang telah beredar di
berbagai sumber pustaka. Berikut adalaha beberapa definisi SIG yang telah
beredar[7]:

a. Marbel et al (1983), SIG merupakan sistem p

yang herkaitan dengan pemetaan dan perenca

BRI 19%5), SIG meupalan sisen inform g
omatisasi data keruangan.

RIS s oo data bers fercr G it sk

data, manajemen data (penyimpanan dan pernanggilan ke ' panipulasi

azil akhir

an keputusan pada masalah

Gistut (1994), SIG adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan
keputusan spasial dan mampu menginiegrasikan deskripsi-deskripsi lokasi
dengan karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi
tersebut. SIG yang lengkap mencakup metodologi dan teknologi yang
diperlukan yaitu data spasial, perangkat keras, perangkat lunak dan struktur
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f. Chrisman (1997), SIG adalah sistem yang terdiri dari perangkat keras,
perangkat lunak. data, manusia (brainware), organisasi dan lembaga yang
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan
menyebarkan informasi-informasi mengenai daersh-daerah di permukaan

mentransformasikan format-format data aslinya ke dalam format yang dapat
digunakan och perangkat 8IG yang bersangkutan.
b. Data Output
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Sub-sistem ini bertugas untuk menampilkan atsu menghasilkan keluaran
(termasuk mengekspomya ke format yang dikehendaki) seluruh atau
sebagian basis data (spasial) baik dalam bentuk soficopy maupun hardeopy
seperti halnya tabel, grafik. report, peta, dan lain sebagainya.

Bhiin i sub-sistem ini juga melakukan man

Geographical Union di Ottawa Kanada pada tahun 1967, Dikembangkan oleh
Roger Tomlinson, yang kemudian disebut CGIS (Canadian GIS-SIG Kanada),
CGIS digunakan untuk menyimpan, mengunalisa dan mengolah data yang
dikumpulkan untuk inventarisasi Tanah Kanada (CLI-Canadian Land Inventory)
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vang mierupakan sebuah inisiatif untuk mengetahui kemampuan lahan di wilayah
pedesaan Kanada dengan memetakan berbagsi informasi pada tanah, pertanian,
pariwisata, alam bebas, unggas dan penggunaan tanah pada skala 1:250000.

Sejak saat itu Sistem Informasi Geografis berkembang di beberapa benua

terutama Benua Amerika, Benua Erop; mnlin,dnuﬂmmﬂsinﬁepﬂﬁ
di Negara-negara yang lain. di [n bangan.SIG dimulai di lingkungan
emeriniah _ _ I 1 T liar. _ ' ': Z . {; ||.1 L -- _ [ﬁhl.l]j‘ﬂﬂg

i Nngkungan akadenmis {kampe

(berbasis computer. digital)
kat SIG

Dalam sejarahnys” penggunaan SIG modem
ok tahun 1960-an. Pada sant it untuk menjalankan perangl
nater mainframe khosus dan mahal. Dengon perkembangan

ggihan CPU, dan semakin murahnys memori, sckarng SIG

mengembangkan bahkan memperoleh manfast dari sistem. Kategori orang
yang menjadi bagian dari SIG beragam, misalnva operator, analis,
programmer, datobase administrator bahkan stakeholder.
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b. Aplikasi merupakan prosedur yung digunakan untuk mengolah data menjadi
informasi. Misalnya penjumlahan, klasifikasi, rotasi, koreksi geometri,
query, overlay. buffer, jointable, dsh.

¢. Data yang digunakan dalam SIG dapat berupa data grafis dan data atribut.

pabila didukung dengon
metode perencanaan desain sistem yang baik dan sesuai dengan *"business rules™

organisasi yang menggunakan SI1G tersebur

2.2.3.5 Contoh Gambar Aplikasl SIG Berbasls Androld
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Dibawah ini adalah gambar dari contoh jenis aplikasi sistem informasi

geografi yang berjalan di operasi sistern Android dengan memanfaatkan Location-
Based Service[§]
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o Input Data, sebelum dots geografis digunakan dalam SIG, dato tersebut
harus dikonvers: terlebih dahulu ke dalam bentuk digitul. Proses konversi

data dari peia kertas atau foto ke dalam bentuk digital disebut dengan
digitizing. SIG modemn bisa melakukan proses ini secara otomatis

menggunakan teknologi scanning.
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b. Pembuatan peta, proses pembuatan pets dalam SIG lebih fleksibel
dibandingkan deagan cara manual stau pendekatan kartografi otomatis.
Prosesnya  diawalidengan pembuatan database. Peta kertas dapat
didigitalkan dan informasi digital tersebut dapat diterjemahkan ke dalam
SIG. Peta yang dihasilkan dapat.dibuat dengan berbagai skala dan dapat

a tersebut'kompatibel dengan- sistem.
emanipulasi data yang ada dan menghilangkan data-d

Manajemen file. ketika volume data yang ada semakin bess
er semakin tﬂ.ﬁmhﬂim ] - harus dils

f. Memvisualisasikan hasil, unfuk berbag: tipe operasi geografis,
hasil akhimya divisualisasikan dalam bentuk peta atau graf. Peta sangat
efisien untuk menyimpan dan mengkomunikasikan informasi geografis.
Namun saat ini SIG juga sudah mengintegrasikan tampilan peta dengan
menambahkan laporan, tampilan tiga dimensi, dan multimedia,



2.2.4 Location Based Services

2.2.4.1 Sejarah Location Based Service

LBS {Location Based Service) merupakon suatu layanan yang bereaksi akhf

terhadap perubahan entitas posisi sehingga

2.2.4.2 Prinstp Location Based Services
Location Base Services adalsh aplikasi yang bergantung pada pada lokasi
tertentu dan didefinisikon pula sebagai lavanan informasi dengan memanfaatkan
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teknologi Positioning System, teknologi inl memungkinkan para pengguna dupat
memperoleh informasi lokasi sesuai dengan kebutuhannya[9].

LBS termasuk dalam kategori teknologi yang sama dengan geographic
information system (GIS), dan aplikasi global positioning system (GPS), yaitu
dikenal dengan teknologi geospatial. Teknologi ini terdiri ata perangkat untuk
mengumpulkan, ményimpin, menganal a dan mendistribusikan data yang sesuai

Karena mompu menghubunkan antara lokasi

nformasi tesiadap lokasi penggunnny, halinf sangat mendukung era
seperti pada masa ini. Keberadoan aplikasi
g 'ﬁmbn&'ﬂnﬂlﬂgﬁ.}ﬁmﬂm[nfnmﬁm ind Communmnieation

NICTS). et dan GIS dngn menggunakan o s
| tm'd'mmspmng\:mpmught ang yang -_-. akan untuk
lnsarksn sis oardinat geographic bun i so

ipakan hasil

Untuk mem ingkinkan 1 buluhkmmpﬂlelmnen

besar untuk mentransmisikan informasi spesifik kepada penggunanya,
Location-Based Service yang menjadi salah satu fitur dalam reminder

system ini memiliki pengertian vaitu layanan informasi yang dapat diakses
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menggunakan piranti mobile melalui jaringan Internet dan  seluler serta
memanfastkan kemampuan penunjuk lokasi pada piranti mobile.

LBS dibagi dua, yaitu:

1. Process location dots in a server and deliver results to the device, proses

b. Jaringan Komunikasi Koemponen ini berfungsi sehagai jalur penghubung
yang dapat mengirimkan datadata yang dikirim oleh pengguna dari piranti
mobile-nya untuk kemudian dikirimkan ke penyedia layanan dan kemudian
hasil permintaun tersebut dikirimkan kembali oleh penyedia layanan kepada
pengguna.
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. KomponenPositioning{ PenunjukPosisi) Setiap layanan vang diberikan oleh
penyedia layanan biasanya skan berdasarkan pada posisi pengguna yang
meminta layanan tersebut. Oleh karepa itu diperlukan komponen yang

berfungsi sebapai pengoloh/pemroses yang akan menentukan posisi

memang memiliki otoritas untuk menyimpannya. Sebagai contoh basis data
geografis dan lokasi bisa saja berasal dari badan-badan milik pemerintah
atsu juga datadata perusahaan/bisnis/industri bisa saja berasal dan Yellow

Pages. maupun perusshaan penyedia data lainnya.
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2.2.4.4 Unsur Utama LBS:
l. Lacation Manager {API Mapsy: Menyediakan perangkat bagi sumber atau
source untuk LBS, Application Programming Interface (API) Maps

menyedizken fasilitas untuk menampilkan atan memanipulasi peta, Paket

ma IE' dipamlah dan

Positioning Service. Hal ini dapat dilakukan baik oleh perangkat
menggunakan GPS sendiri atau layanan posisi jaringan yang berasal
dari provider (Cell Tower). Setelah itu perangkat mobile pengguna
mengirimkan permintaan informasi, yang berisi tujuan untuk
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kegatewaytelekomunikasi.
. Gateway memiliki tugas untuk bertukar pesan di antara jaringan

komunikesi selular don internet. Oleh korena itu din mengetahu

. Seteloh sekarang semua informasi service akan melakukan buffer
terdekat. Setelah menghitung daflar restora terdekat, hasil dikinm

kembali ke pengguna melalui internet, gateway dan jaringanmobile.
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7. Kemudian, informasi mengenai restoran akan disampaikan kepada
pengouna baik dalom bentuk peta digital.

2.2.5 Global Postitioning System

GPS (Global Positioning System) adalah sebuah sistem stau proses untuk

GPS bekerja dengan bantuan sinyal 28 satelit yang mengorbit disekeliling
bumi. Posisi dari satelit ini adalah fix (latitude, longitude dan altitude-nya tidak

akan berubah), maka dari itu satelit bisa menghitung posisi relative sesuatu benda
di Bumi. 3 satelit dapat digunakan untuk menghitung posisi dalam ruang 3D. Tapi
ada  kemungkinan kesalahan waktu (Time Eror). Ini terutama kurena
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pembengkokan sinyal (karena gravitasi atau refleksi dsb.). Kalau terjadi TimeError
sebesar 1/1.000.000 second, akan terjadi kesalahan jarak sebesar 300m! Jadi satelit
ke 4 diperlukan untuk menjaga agar kesalahan ini minimum.

Tingkat Akurasi dari GPS terdiri dari akurasi jarak dan akurasi waktu

avang digunokan (militer

Google Maps dalam web yang telah kita buat atau pada blog kits yang berbayar
maupun gratis sekalipun dengan Google Maps API. Google Maps AP adalah suatu
library yang berbentuk JavaSeript[11].

Cara membuat Google Maps untuk ditampilkan pada suatu web atau blog

sangat mudah hanya dengan membutuhkan pengetahuan mengenai HTML serta
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JavaScript. serta koneksi Internet vang sangat siabil. Dengan menggunakan Google
Maps APL kita dapat menghemat waktu dan bisya untuk membangun aplikasi peta
digital yang handal. sehingga kita dapat fokus hanya pada data-data yang akan
ditampilkan. Dengan kata lain, kita hanya membuat suatu data sedangkan peta yang

2. SATELLITE, untuk menampilkan foto satelil
3. TERRAIN, untuk menunjukkan relief fisik permukaan bumi dan

menunjukkan seberapa tingginya suatu lokasi, contohnya akan
menunjukkan gunung dan sungai
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4. HYBRID, akan menunjukkan folo satelit yang diatasnya tergambar

pula apa yang tampil pada ROADMAP (jalan dan nama kota).

2.7 Google Direction Api

Goagle Directions AP adalah layanan yang menghitung arah antara lokasi
dﬂﬂgﬂﬁ mﬂwmkm ...I_-.. mintaan HTTE, Amni lapat mencan FEh.l.l'ljuk untuk
beberapa mode rinsportasi, termasuk transit, mengemudi, berjalan atsu bersepeda,

Arah dag ane | asal-usul, tujuan dan waypoints baik sebagai string teks

adalah metodologi untuk mengembangkan sistem’

oleh Object Management Group, sebuah organisasi yang telah mengembangkan
model, teknologi, dan standar OOP sejak tahun 1980-an. Sekarang UML sudah
mulai banyak digunakan oleh para praktisi OOP. UML merupakan dasar bagi
perangkat (tool) desain berorientasi objek dari IBM[13].




UML adalah suatu bshasa yang digunakan untuk menentukan,
memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan suatu sistem informasi.
UML dikembangkan sebagai sustu alat untuk analisis dan desain berorientasi objek
oleh Grady Booch. Jim Rumbaugh, dan Ivar Jacobson. Namun demikian LML

7. Class Diagram untuk memodelkan strukiur kelas.
8. Object Diagram untuk memodelkan struktur object.

9. Component Diagram untuk memodelkan komponen object.



10. Deployment Diagram untuk memodelkan distribusi aplikasi,

Adapaun 4 macam dingram yang paling sering digunakan dalam pembangunan
collaboration diagram. dan class diagram.

ps berdasarkan

n actor. Actor merepresentasikan orng yang akan mengoperasikan
‘i orang yang berinteraksi dengan sistem aplikasi
w elips dengan nama_opernsi difuliskan di

statis Namun  adajuga;-yang. bersifit dinamis, seperti Diagram
Interaction Diagram sequence merupakon salah satu disgram Interaction
yangmenjelaskan bagaimana suatu operasi itu dilakukan; message (pesan)
opa yang dikirimdan kapan pelaksanaannya. Diagram ini diatur berdasarkan
wakti. Obyek-obyek yang berkaitan dengan proses berjalannyn operasi



diurutkan dari kiri ke kanan berdasarkan waktu terjadinya dalam pesan yang
terurut.

3. Collaboration Diagram

Collaboration diagram dipakai untuk memodelkan interaksi antar object di

Prosedur yang dilakukan dalam pembuatan aplikasi Location-Based Service

(1B} berbasis Android adalah sebagai berikut] [4];
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1. Melakukan studi literatur. Mencari materi-materi yang berhubungan dengan

pemrograman Android Khususnys bahasa pemrograman Java karena
Android menggunakan bahasa Java dalum membangun aplikasinya.
1 Setelah mendspatkan informasi yang dibutuhkan kemudisn mencari

2.2.9.3 Perancangan Flowehart

Alur aplikasi dimulai dengan user mengakses menu utama aplikasi. Aplikasi

akan menampilkan menu utzma yang kemudian diikuti dengan pemilihan kategori.



kemudian memilih lokasi tempat yang ingin dituju. lalu aplikasi akan menunjukkan
rute dari posisi user ke lokasi tempat yang dipilih. Alur aplikasi berhenti ketika
aplikasi berhasil mendapatian dan menampilkan rute tersebut

Gambar 2.3 Flowehart aplikasi
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1.2.9.4 Perancangan Database
Adapun strukiur datzbase yang digunakan dalam aplikasi ini dapat dilihat

pada tabel 1. Field 1d digunakan oleh aplikasi untuk memanggil nama tempat secara

spesifik don datsbase. Field ini haruslah memiliki nilai unik untuk tiap nama

2.2,9.5 Perancangan Struktur Program

Struktur program dimulai dengan menun utama aplikasi. Ketika aplikasi
pertuma dijalankan menu utama ini yang akan ditampilkan pertama kali, Di dalam
struktur, menu utema ini terdapat 3 kategori yang nantinya dapat dipilih oleh user,

yaitu peta lokasi bengkel tambal ban untuk menampilkan titik lokasi keberadaan



bengkel pada peta google, Panduan untuk pengoperasian aplikasi ini, dan tentang
app aplikasi untuk informasi tentang apikasi ini serta memanfaatkan fitur panduan
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